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ABSTRACT

This study aims to examine financial factors such as profitability, leverage, firm size and
book tax difference on earnings management. The samples used were 61 samples of
manufacturing companies obtained for 3 years from 2017-2019 by purposive sampling
method. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. This
research has succeeded in proving that the difference between book tax and profitability has
an effect on earnings management; Meanwhile, Leverage and firm size have no effect on
earnings management.

Keywords: profitability, leverage, firm size, book tax difference, earnings management

Pendahuluan

Semakin pesatnya pertumbuhan dunia bisnis saat ini menjadikan laporan keuangan
sebagai inti dari terbukanya informasi di pasar modal. Informasi mengenai laba dalam
laporan keuangan kerap kali digunakan sebagai penanda dari evaluasi fundamental
suatu industri. Indikator ini menjadi salah satu informasi utama yang dipergunakan
stakeholder sebagai dasar pengambilan keputusan investasi (Soemarso, 2018). Laba

merupakan gambaran dari hasil kegiatan utama perusahaan dan menjadi indikator
pengukuran kinerja manajemen.
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Informasi laba oleh manajemen acapkali dijadikan sasaran rekayasa atas tindakan
menguntungkan seseorang untuk memaksimumkan kepuasannya dengan cara
memilih kebijakan akuntansi. Dengan kebijakan ini laba bisa disesuaikan dengan
keinginan mereka. Perilaku manajemen ini disebut earning management. Manajemen
laba terjadi akibat ada ketidakselarasan antara keinginan pribadi pemilik dan
pengelola. Dalam teori agency, konflik ini terjadi disaat, principal dan agen
berkeinginan memaksimumkan kekayaan mereka sendiri (Gede et al., 2014).

Banyak fenomena di dalam atupun di luar negeri terkait kasus manajemen laba.
Diantaranya kasus yang terjadi di Indonesia dan cukup menjadi sorotan publik
seperti kasus PT Timah tahun 2015, PT Kimia Farma Tbk tahun 2021, PT Waskita
Karya, serta PT Garuda tahun 2018. Dari sekian banyak kasus yang terjadi, dimana
perusahaan melakukan tindakan menaikkan laba secara signifikan agar kinerja yang
mereka lakukan terlihat baik dihadapan stakeholder padahal kondisinya berbeda
dengan yang sebenarnya. Tindakan perusahaan dalam melakukan manajemen laba
tersebut bisa dipicu oleh beberapa faktor. Berikut beberapa hasil studi empiris
terdahulu yang menemukan adanya variabel yang mampu memengaruhi perusahaan
untuk melakukan tindakan manajemen laba, diantaranya Profitabilitas (Amelia &
Hernawati, 2016; Aljana & Purwanto, 2017; Purnama, 2017), Leverage (Hasty &
Herawaty, 2017; Purnama, 2017; Lestari & Murtanto, 2018), Ukuran Perusahaan
(Amelia & Hernawati, 2016, 2016; Saftiana et al., 2017), Tax Book Different
(Handayani, 2018).

Hasil studi empiris tersebut umumnya dipergunakan untuk menerangkan faktor-faktor
yang memotivasi perusahaan untuk mengelola labanya. Profitabilitas terkait erat
dengan manajemen laba. Profitabilitas mendorong manajer untuk menunjukkan
performa yang lebih baik dimata public, shareholder dan stakeholder. Ketika laba
yang diperoleh tinggi maka perusahaan dinilai mampu mengolah sumber daya untuk
mendatangkan laba yanga maksimal. Ketika profit yang didapat minim untuk saat
tertentu inilah yang mendorong manajer untuk memanajemen laba dengan menaikkan
laba yang didapat. Cara ini digunakan untuk mempertahankan investor dan nilai
saham yang ada. Tidak hanya profitabilitas variabel lain seperti Leverage juga
memungkinkan manajemen laba memengaruhi tindakan perusahaan. Leverage
merupakan rasio untuk menilai dan mengukur seberapa baik sumber daya yang ada
dibiayai dengan utang. Ini berarti banyaknya utang yang harus ditanggung oleh
perusahaan relative terhadap sumberdayanya (Kasmir, 2015). Leverage ini
memberikan informasi kepada pengguna tentang seluruh struktur capital perusahaan.
Rasio leverage yang naik umumnya akan diberi insentif untuk mengelola labanya
agar tidak gagal bayar.
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Beberapa hasil studi empiris membuktikan antara Leverage dengan manajemen laba
berpengaruh positif seperti hasil studi empiris yang dilakukan oleh (Hasty &
Herawaty, 2017; Pasaribu et al., 2016). Ukuran perusahaan serta Tax Book Different
merupakan Variabel lain yang memengaruhi manajemen laba. Besar kecilnya sebuah
usaha bias dinilai dari ukuran perusahaannya. Investor akan memilah industri yang
memiliki Kinerja baik supaya investasi yang ditanamkan nantinya mendapatkan hasil
yang menguntungkan. Industri yang besar umumnya akan berupaya untuk melindungi
laporan posisi keuangannya dalam kondisi baik, dengan metode menginfomasikan
keuntungan yang kecil dari nilai yang sesungguhnya terutama selama periode
kemakmuran besar. Setiap akhir periode perusahaan akan melakukan perhitungan
laba untuk dua sasaran, yang pertama untuk penyampaian laporan keuangan
(financial reporting), serta yang kedua untuk penentuan kewajiban pajak (tax
liabilities) (Harahap, 2012). Metode penghitungan laba untuk dua sasaran tersebut
relatif berbeda mengacu pada aturan yang berlaku. Informasi laba untuk pelaporan
keuangan dibuat dengan ketentuan SAK (standar akuntansi keuangan), lain halnya
dengan informasi laba untuk pajak dibuat dengan ketentuan Undang-undang
perpajakan. Pedoman atau regulasi yang berbeda ini menyebabkan adanya Book Tax
Differences (BTD) yaitu beda laba akuntansi dengan laba setelah pajak. Untuk
menghitung laba fiskal, ada sedikit kebebasan buat memilah cara yang mana yang
nantinya hendak digunakan untuk menghitung besarnya pendapatan kena pajak,
sehingga guna mengetahui adanya manajemen laba bias memakai data yang ada
dalam boox tax differences (D. P. Sari & Purwaningsih, 2016). Dalam hal ini
terbentuknya manajemen laba bukan disebabkan terdapatnya sikap opportunistic dari
pihak manajemen, akan tetapi disebabkan perbedaan aturan dalam SAK dengan
Undang-Undang Perpajakan (Lestari, 2011).

Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori utama di balik pengelolaan bisnis disebut teori agensi (agency theory). Teori ini
terjadi ketika ada pemisahan antara principle dengan manajemen agen (Jensen & &
Meckling, 1976). Shareholder mendelegasikan tugas tugas dan wewenangnya kepada
manajemen untuk pengelolaan perusahaan yang dimilikinya. Ketidakseimbangan
informasi yang diperoleh principle dan agen akhirnya menyebabkan terjadinya
asimetri informasi. Asimetri inilah pada akhirnya dimanfaatkan oleh agen untuk bisa
memaksimalkan kebutuhannya dengan merekayasa informasi yang ada pada laporan
keuangan. Asimetri ini digunakan juga oleh agen untuk menutupi informasi penting
lainnya dari pemilik. Sebagai penanggungjawab pengelolaan perusahaan, tentunya
berbagai cara akan dilakukan oleh agen untuk memastikan bahwasannya prestasi
perusahaan akan selalu baik, tindakan tersebut didasari atas dasar imbalan yang akan
didapatnya.
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Manajemen Laba (earning management)

Earnings management menurut Schipper, merupakan upaya intervensi dalam sistem
penyampaian informasi keuangan eksternal yang ditujukan untuk keinginan pribadi
(Sulistyanto, 2008). Pada prinsipnya, manajemen perusahaan tidak menginginkan
laba yang terlalu fluktuatif. Mereka menghendaki laba yang stabil. Alasannya yaitu
untuk mempertahankan kinerja yang baik. Manajemen dapat membuat performa
perusahaan terlihat baik dalam beberapa cara, diantaranya mempercantik data yang
ada di dalam informasi keuangan, terutama untuk angka terendah yaitu laba (Wild et
al., 2004). Jika perusahaan memperoleh laba yang besar, manajemen akan mencoba
untuk menguranginya dengan membuat cadangan tersembunyi yang nantinya dapat
dipergunakan saat perusahaan mengalami kerugian. Tindakan manajemen ini disebut
manajemen laba (Soemarso, 2018).

Profitabilitas

Indeks dari profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan.
Profitabilitas ini dapat memberikan informasi mengenai besar kecilnya daya guna
manajemen suatu perusahaan, yang ditunjukkan dengan keuntungan yang diperoleh
dari penjualan dan capital gain (Kasmir, 2015). Informasi yang dihasilkan dari
profitabilitas dapat memengaruhi manajemen bisnis untuk menerapkan manajemen
laba dengan tujuan untuk menarik investor dan kreditor. Investor serta kreditor lebih
berminat pada perusahaan dengan laba besar karena diharapkan nantinya akan
memberikan return atau pengembalin investasi yang besar. Pada penelitian ini,
profitabilitas direpresentasikan dengan return on equity (ROE). Return on equity
(ROE) merupakan rasio yang mengambarkan persentase net profit yang diperoleh
berdasarkan equitas pemilik. Bertambah efisien asset dan equitas yang digunakan
oleh perusahaan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan dan sebaliknya.
Profitabilitas rendah yang dihasilkan menimbulkan kekhawatiran pihak manajer. Hal
ini didasarkan pada kepercayaan investor yang akan menurun. Oleh karena itu,
profitabilitas rendah akan meningkatkan praktik earnings management oleh kalangan
ekssekutif perusahaan. (Ulya dan Khairunnisa, 2015) menyakinkan bahwa praktik
manajemen laba dipengaruhi oleh profitabilitas.

Leverage

Leverage adalah kapasitas perusahaan, yang digambarkan dengan debt/ekuitas dan
rasio asset perusahaan. Leverage adalah metric yang dipakai perusahaan demi
menaksir sejaun mana asset perusahaan dibiayai dengan hutang. Berarti seberapa
besar hutang yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan asetnya (Kasmir, 2015).
Perusahaan dengan hutang tinggi cendrung default pada klausul hutang dibandingkan
dengan perusahaan tingkat hutangnya rendah.
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Hutang dapat meningkatkan manajemen laba jika perusahaan ingin mengurangi
kemungkinan default pada klausul hutang dan meningkatkan posisi tawar perusahaan
dalam negosiasi hutang (Klein, & Fussel, 2006).Studi empris oleh (Nanok et al.,
2007) membuktikan secara empiris jika leverage mempunyai pengaruh positif dan
signifikan atas manajemen laba. Dalam penelitian ini, hutang direpresentasikan
melalui rasio utang terhadap asset.

Ukuran Perusahaan (firm size)

Firm size adalah bentuk perusahaan yang dinyatakan atau diukur dalam bentuk total
asset, total penjualan, total laba, beban pajak, dan faktor lainnya (Brigham dan
Houston, 2010). Perusahaan besar cenderung lebih transparan dalam menjalankan
kegiatan usahanya, karena pihak eksternal juga memperhatikan perkembangan
usahanya.

Diferesial Pajak Akuntansi (Book Tax Differences)

Diferensial pajak akuntansi (Book tax differences) adalah alterasi jumlah laba
akuntansi atau laba usaha dengan laba kena pajak atau penghasilan kena pajak
(Septiansyah, 2010). Alterasi ini dapat ditelusuri kembali ke dasar penyajian yang
berbeda antara standar pelaporan akuntansi dan ketentuan undang-undang perpajakan.
Perpajakan mensyaratkan manajemen untuk menyiapkan dua jenis laporan laba rugi
di akhir periode, yaitu laporan laba rugi bisnis dan laporan laba rugi kena pajak.
Untuk mengatasi perbedaan kepentingan bisnis dan laporan keuangan pajak serta
mencapai tujuan efisiensi, perusahaan hanya menyelenggarakan akuntansi
berdasarkan akuntansi bisnis, apabila akan menyusun laporan keuangan fiscal maka
perusahaan harus membuat rekonsiliasi terhadap laporan keuangan bisnis (Resmi,
2017).

Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas pada Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan upaya perusahaan dalam mencari laba. Profitabilitas
menjelaskan sejauh mana perusahaan dalam mendatangkan keuntungan pada periode
tertentu dari kegiatan utamanya. Jika profitabilitas perusahaan tinggi, maka semakin
besar efisiensi dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Manajemn laba
menurut Schipper, adalah mencampuri sistem pelaporan keuangan eksternal dengan
tujuan memperoleh keuntungan pribadi (Sulistyanto, 2008). Kaitan antara
profitabilitas dan manajemen laba adalah bahwa profitabilitas yang dicapai oleh
perusahaan kecil selama periode waktu tertentu akan menyebankan perusahaan
melakukan manajemen laba, dengan meningkatkan pendapatan yang dihasilkan untuk
menunjukkan saham dan mempertahankan investor yang ada.
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Hasil studi empiris oleh (Wibisana dan Ratnaningsih, 2014) dan (Bestivano, 2013)
membuktikan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Hipotesis yang
diajukan adalah:

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba

Laverage Terhadap Manajemen Laba

Leverage adalah rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
asset perusahaan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2015). Tujuan penggunaan rasio ini
adalah agar pendapatan yang dihasilkan lebih besar daripada biaya asset dan sumber
pembiayaan yang ada. Leverage dipakai untuk menaksir sampai dimana perusahaan
dalam menjamin semua hutangnya dengan seluruh modal perusahaan. Penggunaan
Laverage akan meningkatkan keuntungan bagi shareholder, tetapi juga dapat
menimbulkan resiko bagi pendapatan. Andai perusahaan memperoleh penerimaan
yang lebih rendah dari biaya tetap yang dikeluarkan maka leverage yang digunakan
dapat menutunkan keuntungan shareholder (Harjito & Martono, 2014). Perusahaan
dengan tingkat hutang yang tinggi akan terdorong untuk melakukan manajemen laba
demi menhgindari default utang. Hasil studi empiris oleh (Astuti, 2017) membuktikan
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hipotesis yang
diajukan adalah

H2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba

Firm Size Terhadap Manajemen Laba

Firm size adalah ukuran dimana suatu badan usaha dikelompokkan menurut berbagai
aspek, misalnya menggunakan total asset, kapitalisasi pasar dan penjualan. Ukuran
perusahaan dapat menentukan praktik manajemen laba suatu perusahaan (Mahiswari
dan Nugroho, 2014). Menurut Schipper dalam bukunya tentang manajemen laba,
dijelaskan manajemen laba adalah campur tangan dalam proses pelaporan keuangan
eksternal, dengan tujuan memperoleh keinginan pribadi (Sulistyanto, 2008).
Hubungan antara firm size dan manajemen laba adalah bahwa semakin besar ukuran
bisnis, semakin tinggi biaya yang dibebankan oleh pemerintah kepada bisnis. Oleh
karena itu, untuk meminimalkan biaya tersebut, perusahaan dapat mengatur dengan
manajemen laba. Hasil penelitian (Astuti, 2017) membuktikan firm size berpengaruh
positif signifikan terhadap manajemen laba. Hipotesis yang diajukan adalah

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba

Book Tax Difference Terhadap Manajemen Laba

Book tax difference merupakan perbedaan kuantitatif anatara laba akuntansi atau laba
merupakan perbedaan besaran antara laba akuntansi atau laba komersil dengan laba
kena pajak atau penghasilan kena pajak (Septiansyah, 2010).



Faktor-Faktor Keuangan Yang Memengaruhi Manajemn Laba
...................... (Anita Wijaya N, Rieka R, Nolita Yeni S, Reva M, Dedi P)..................69

Book tax difference merupakan salah satu cara dalam mendeteksi manajemen laba.
Alasannya yang mendasari adalah sedikitnya kebebasan akuntansi yang
diperbolenkan dalam mengukur penghasilan kena pajak, sehingga perbedaan pajak
akuntansi dapat menginformasikan kebijakan manajemen dalam proses akuntansi
(Lestari, 2011). Pada saat yang sama, laporan keuangan pajak disusun atas dasar
aturan perpajakan, yang tidak memberikan keleluasaan kepada manajer dalam
memilih metode dan model akuntansi. Hipotesis yang diajukan adalah:

H4 : Book tax difference berpengaruh terhadap manajemen laba

Metodologi Penelitian

Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan tahun pengamatan dari 2015 — 2017. Teknik purposive
sampling digunakan untuk pemilihan sampel dengan kriteria sebagai berikut: (a)
Sektor manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. (b) Sektor
manufaktur yang secara lengkap mempublikasikan laporan tahunannya secara
berturut-turut tahun 2015-2017.(d) Sektor manufaktur yang menggunakan mata uang
rupiah tahun 2015-2017. (e) Sektor manufaktur yang tidak mengalami kerugian
dalam laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal selama tahun
pengamatan. Data diperoleh melalui website IDX. Regresi linier berganda (multiple
regression analysis) digunakan untuk pengolahan data dan analisinya, dimana
persamaan yang digunakan adalah:

ML = a + B1 Prof+ B2 Lev + B3 Size + p4BTD+ €
Keterangan :
Y :Manajemen Laba
X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Firm Size
X4 : Book Tax Difference
e : Koefisien error

Hasil dan Pembahasan

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah variable pengganggu atau residual
berdistribusi normal dalam model regresi. Uji statistik yang digunakan adalah uji
statistic nonparametric Kolmogrov-Smirnov (Ghozhali, 2016). Dari pengujian ini
didapatkan nilai sig dari variable profitabilitas, leverage, firm size dan book tax
different yaitu 0,060 lebih besar dari 0,05,sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal (Ghozali, 2016).
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Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah model regresi menemukan
hubungan antara variable independen. Hasil perhitungan nilai toleransi menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas, leverage, firm size dan book tax different memiliki nilai
toleransi lebih besar dari 0,10 (10 %) yaitu 0,825, 0,969, 0,820 dan 0,91 yang berarti
ada hubungan antara variabel independent kurang dari 100% dan hasil dari varian
inflanation factor (VIF) semua variabel kurang dari 10. Dimana jika nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka tidak ada hubungan antar
variabel independen atau tidak ada multikolinearitas pada saat pengujian data.

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan Uji korelasi rank order dari spearman
dengan menghitung nilai absolute residual masing-masing variabel bebas, kemudian
menghitung nilai koefisien hubungan antar variabel tersebut dari setiap variabel
dengan nilai residu mutlaknya (Sudarmanto, 2013). Profitabilitas sebesar 0,072 yang
berarti > 0,05 maka variabel pertama tidak memiliki varians, untuk variabel leverage
nilai rata-ratanya sebesar 0,902 artinya > 0,05, variabel kedua tidak terdapat varians,
sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan dengan signifikansi nilai 0,866, yaitu
lebih besar dari 0,05 begitu juga dengan variabel book tax different dengan nilai
signifikansi sebesar 0.53 yaitu > 0,05. Kesimpulannya bahwa semua variabel tidak
memiliki varians variabel.

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk memverifikasi apakah dalam model regresi
linier terdapat hubungan antara error pada periode t dengan error pada periode
sebelum t-1 (Ghozali, 2016). Penelitian ini memiliki 4 variabel bebas dan 1 variabel
terikat dengan sampel sebanyak 160 sampel, atas dasar ini dapat diketahui bahwa
nilai DU yang diperoleh dari table Durbin Watson dengan tingkat kepercayaan 5 %
adalah 1,7798 sedangkan nilai DW yang diperoleh adalah 1,897. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa (DU < DW < 4-DU) yaitu ( 1,7798 < 1,897 < 2,2202) yang
berarti tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.
Berikut adalah table hasil output SPSS pengujian persamaan regresi :

Model Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients = Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,037 ,168 ,220 ,827
Profitabilitas -,748 ,132 -,438 -5,659 ,000
1 leverage -,012 ,060 -,014 -,193 ,847
ukuran perusahaan -,004 ,008 -,036 -,459 ,647
book tax difference ,616 , 195 ,232 3,156 ,002

Sumber: Hasil Olahan Data
Hasil dari pengujian regresi diatas dapat dibuat ke dalam persamaan sebagai berikut:

Y =0,037-0,748X1-0,012X2-0,004X3+0,616X4+€
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Interpretasi dari regresi tersebut sebagai berikut nilai Konstanta 0,037
menggambarkan apabila nilai variabel independen untuk Probitabilitas, leverage,
firm size, dan book tax difference sebesar 0% maka Manajemen Laba sebesar
0,037%.

Hasil uji koefisien determinan menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,213
atau atau 21,3% yang artinya variabel bebas (profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, book tax different) dapat menjelaskan variabel manajemen laba, dan
sisanya 78,7 % dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disarankan dalam
penelitian ini.

Hasil uji hipotesis t dapat disimpulkan bahwa: (a) Signifikansi nilai profitabilitas
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. (b) Signifikansi nilai leverage
0,847 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel leverage
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. (c) Signifikansi nilai ukuran perusahaan
0,647 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. (d) Signifikansi nilai book
tax different 0,02 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
variabel book tax different berpengaruh terhadap manajemn laba.

Hipotesis H1. Hasil uji regresi membuktikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap manajemn laba. Ini terbukti perusahaan cenderung mengelola laba melalui
minimisasi laba dan maksimasi laba. Rasio profitabilitas adalah suatu item penilai
performa perusahaan dalam mengelola sumber dayanya dan dibuktikan oleh profit
yang diperoleh selama periode tertentu. Laba yang dihasilkan selama periode waktu
tertentu dapat menjadi indicator manajemen laba dan praktik manajemn labayang
biasa dilakukan oleh manajer perusahaan untuk memanipulasi komponen laba rugi
yang dilaporkan (Guna, W&Herawaty, 2010). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Alesia, 2017)yang menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hipotesis H2. Hasil uji regresi membuktikan Leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Artinya jika perusahaan terlilit hutang, maka tindakan manajemen
laba yang dilakukan oleh manajer akan tetap sama. Apabila digabungkan dengan
statistic deskriptif, dapat disimpulkan bahwa rata-rata bisnis memiliki leverage yang
aman, Yyaitu bisnis mampu membayar hutang yang digunakan untuk membiayai
kegiatannya, sehingga para pemimpin tidak memiliki minat atau insentif untuk
melakukan manajemen laba. Leverage menggambarkan hubungan antara hutang,
ekuitas dan asset. Leverage dapat dipahami sebagai penaksir risiko yang melekat
pada suatu bisnis.
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Pada umumnya investor menghindari perusahan dengan leverage yang tinng karena
semakin besar leverage maka semakin tinggi pula risiko yang harus mereka bayar,
terutama jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya tepat waktu (Hery,
2017) hal ini dikarenakan perusahaan tidak memerlukan tindakan untuk membantu
perusahaan dalam situasi tertentu (Astuti, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2017) yang menegaskan dalam penelitiannya
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hipotesis H3. Hasil uji regresi membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Ini di mungkinkan karena pengawasan
pemerintah yang ketat. Oleh karena itu, perusahaan besar dan kecil tidak berani
melakukan manajemen laba. Adanya regulasi yang berkaitan dengan tata kelola
secara tidak langsung menghambat manajer melakukan manajemen laba, karena jika
manajer telah menerapkan manajemen laba, kemungkinan investor, pemerintah dan
analis akan mengetahuinya, sehingga jika diterapkan akan merusak citra dan
kredibilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini sesuai dengan apa yang telah
dilakukan (Sari & Kristanti, 2014), (Alesia, 2017) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak memengaruhi manajemen laba.

Hipotesis H4. Hasil uji regresi membuktikan Book tax differences memengaruhi
manajemen laba. Ini bisa disebabkan karena tekanan dari manajemen untuk
mengevaluasi laba akuntansi dengan memanfaatkan kesenjangan dalam standar
akuntansi keuangan untuk menentukan kebijakan. Manajemen memanfaatkan
kebebasan yang diberikan oleh starndar akuntansi dalam melakukan estimasi dengn
menggunakan kebijakan akuntansi yang dianggap paling relevan dan menguntungkan
perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh (Sari &
Purwaningsih, 2016), (Lestari, 2011) yang membuktikan book tax differences
berdampak pada manajemen laba.

Simpulan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengumpulkan bukti empiris tentang pengaruh
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan book tax difference terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasilnya membuktikan bahwa variabel profitabilitas dan book tax different
memengaruhi manajemen laba, namun variabel ukuran perusahaan dan leverage tidak
memengaruhi manajemen laba.
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Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti hanya menggunakan perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi
untuk semua sector yang ada. Disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan
perusahaan dari semua sector agar hasilnya dapat digeneralisasikan.
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